


PENGANTAR

CAKUPAN PROGRAM



TINDAKAN KESIAPSIAGAAN
YANG DIPIMPIN OLEH PARA AKTOR LOKAL
MELALUI PENDEKATAN INKLUSIF
Program ini akan meningkatkan kapasitas masyarakat sasaran di
kabupaten/desa terpilih di provinsi Lampung di Indonesia dan kotamadya 
Ainaro di Timor-Leste untuk mempersiapkan, merespons, dan pulih dari 
dampak bencana melalui pendekatan manajemen risiko bencana berbasis 
masyarakat (CBDRM) yang inklusif, terintegrasi, dan multidisiplin.

Berbagai hal tersebut di atas akan dicapai melalui empat pilar berikut:

Pilar Tiga
Mobilisasi pemerinMobilisasi pemerintah daerah dan sektor 
swasta melalui penyadaran dan advokasi 
untuk mendukung kerja organisasi 
masyarakat sipil/CSO, organisasi 

masyarakat/CBO, dan komunitas dalam 
ketahanan masyarakat

Program ini dirancang dengan 
pendekatan partisipatif, 
mendukung lokalisasi PRB 
melalui manajemen risiko 
bencana berbasis masyarakat.

Pilar Empat
Pembelajaran dan 

pertukaran pengetahuan 
Selatan-Selatan

Pilar Satu
Pengurangan risiko 
bencana (PRB) yang 

inklusif dan dipimpin oleh 
masyarakat di komunitas 

terpilih

Pilar Dua
PPenguatan kapasitas CSO 
lokal dan organisasi berbasis 
masyarakat (CBO) untuk 
mendukung Pengurangan 
Risiko Bencana Berbasis 

Komunitas



Dengan menempatkan komunitas yang berisiko di pusat proses pengambilan 
keputusan dan meningkatkan kapasitas organisasi lokal, kami bertujuan untuk 
menciptakan komunitas yang siap menghadapi bencana yang dapat menghadapi 
tantangan di masa depan.

INTERVENSI

Tujuan 1

Tujuan 2

Tujuan 3 Tujuan 4

Tujuan 5

DAMPAKHASIL YANG
DIHARAPKAN

HASIL YANG DIHARAPKAN

Penguatan kapasitas 
organisasi masyarakat 
lokal untuk mendukung 
Pengurangan Risiko 
Bencana Berbasis 
Komunitas

1. Komunitas 
sasaran 
mempertahankan 
keberadaan 
kelompok yang 
berpengetahuan, 
terampil, dan 
inklusif dengan inklusif dengan 
tanggung jawab 
untuk memimpin 
kesiapsiagaan 
bencana

2. Masyarakat 
sasaran siaga 
terhadap bencana 
dengan 
pendekatan 
Pengurangan 
Risiko Bencana 
Berbasis Berbasis 
Komunitas yang 
inklusif

Berkurangnya 
dampak bencana 
terhadap 
masyarakat dan 
masyarakat 
memiliki kapasitas 
untuk pemulihan 
beberkelanjutan

Promosi pembelajaran 
dan pertukaran 
pengetahuan 
Selatan-Selatan

Membangun dan 
meningkatkan 
kapasitas dan 
kepemimpinan 
anggota masyarakat 
untuk Pengurangan 
Risiko Bencana 
terinterintegrasi

Pengembangan 
rencana aksi 
masyarakat yang 

inklusif dan partisipatif 
oleh masyarakat 
terpilih

Implementasi 
kegiatan-kegiatan 
terpilih oleh komunitas 
yang terpilih


